ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bentuk dari pelaporan keuangan yang ada dan juga
untuk mengetahui penerapan pelaporan keuangan di Masjid Sunan Ampel Kec. Gumukmas Kab. Jember
berdasarkan ISAK No. 35. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Sumber data dengan
menggunakan data primer dan sekunder yang dikumpulkan peneliti menggunakan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis data dengan cara
mengumpulkan data, menjelaskan prosedur pengelolaan keuangan, merekontruksi, menyajikan hingga
dapat menarik suatu kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pencatatan keuangan Masjid
Sunan Ampel masih menggunakan metode yang sederhana. Pencatatan keuangan hanya dilakukan jika
terjadi kas masuk dan kas keluar (cash basic). Kemudian jumlah kas masuk, kas keluar, dan total kas
dilaporkan setiap hari Jum’at dengan cara disampaikan menggunakan microphone Masjid. Kemudian
penyusunan laporan keuangan Masjid Sunan Ampel yang disusun berdasarkan ISAK No. 35
menghasilkan laporan keuangan yang lebih terstruktur dan lebih terperinci bukan hanya terkait kas

masuk dan kas keluar semata.

Kata Kunci : Penerapan Akuntansi Keuangan, ISAK No. 35, Laporan Keuangan Masjid.
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ABSTRACK

This study aims to determine the existing forms of financial reporting and also to determine the
application of financial reporting at the Sunan Ampel Mosque, Kec. Gumukmas Kab. Jember based on
ISAK No. 35. The method used is descriptive qualitative. Sources of data using primary and secondary
data collected by researchers using interviews, observation, and documentation techniques. In this
study, researchers conducted data analysis by collecting data, explaining financial management
procedures, reconstructing, presenting to be able to draw a conclusion. The results of the study show
that the financial records of the Sunan Ampel Mosque still use a simple method. Financial recording is
only done if there is cash in and cash out (cash basis). Then the amount of cash in, cash out, and total
cash is reported every Friday by conveying it using the mosque's microphone. Then the preparation of
the financial reports of the Sunan Ampel Mosque which was prepared based on ISAK No. 35 produce
financial reports that are more structured and more detailed, not only related to cash in and cash out.

Keywords: Application of Financial Accounting, ISAK No. 35, Mosque Financial Report.
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